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ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether there is an effect of using video learning media 

on the results of learning science on the material of Indonesiaku Kaya Budaya of 

grade IV students of SD Negeri 230 Palembang. The approach used is quantitative 

experiment. The research design uses Quasi Experimental Design with the 

Nonequivalent Control Group Design model. Data collection techniques in this study 

are observation, tests (pretest and posttest), and documentation. The results of data 

processing show the average value of the posttest test in the experimental class is 

77.19, while in the control class it is 66.21. Based on the normality test, it was 

obtained that the sample came from a normally distributed population. The 

homogeneity test shows that the sample came from a homogeneous population. 

The results of the t-test calculation using the independent sample t-test significant 

2-tailed ≤ 0.025 then Ho is rejected, if significant (2-tailed) ˃ 0.025 Ha is accepted. 

Based on the results of the analysis and discussion of the data, it can be concluded 

that the use of video learning media has a significant effect on improving the results 

of learning science on the material of Indonesiaku Kaya Budaya of grade IV students 

of SD Negeri 230 Palembang. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media video 

pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS pada materi Indonesiaku Kaya Budaya 

siswa kelas IV SD Negeri 230 Palembang. Peneliti menggunakan Pendekatan 

eksperimen. Desain penelitian menggunakan Quasi Experimental Design dengan 

model Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, tes, serta dokumentasi. Hasil pengolahan data 

menunjukkan nilai rata-rata posttest tes pada kelas eksperimen sebesar 77,19, 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 66,21. Berdasarkan uji normalitas diperoleh 

bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas 

menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen. Hasil 

perhitungan uji-t menggunakan independent sampel t-test signifikan 2-tailed ≤ 
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0,025 maka Ho ditolak, jika signifikan (2-tailed) ˃ 0,025 Ha diterima. Berdasarkan 

hasil analisis dan pembahasan data, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

video pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar IPAS pada materi Indonesiaku Kaya Budaya siswa kelas IV SD Negeri 230 

Palembang. 

 

Kata Kunci : hasil belajar IPAS, video pembelajaran, sekolah dasar 

 

A.Pendahuluan 

Pendidikan adalah menjadi 

salah satu pondasi untuk memajukan 

masa depan seseorang nilai-nilai 

budaya bangsa dan Pancasila.  

Pendidikan juga merupakan suatu 

upaya bagi individu untuk tumbuh dan 

berkembang menjadi seorang yang 

mandiri, berilmu, kreatif, dan 

bertanggung jawab serta berakhlak 

mulia, sehingga bisa menghasilkan 

peserta didik menjadi suatu kualitas 

yang baik. Perlu adanya kajian yang 

mendalam terhadap pendidikan, maka 

mulai di pandang secara filsafat dan 

menunjuk pada penjelassan atau 

landasan pendidikan. (Sulistina dan 

Hasanah 2022, p. 1). 

Pendidikan anak pada Sekolah 

Dasar (SD) diselenggarakan untuk 

mengembangkan sikap dan 

kemampuan serta memberikan 

pengetahuan dan keterampilan dasar 

yang diperlukan untuk hidup di dalam 

masyarakat serta mempersiapkan 

peserta didik memenuhi persyaratan 

mengikuti pendidikan menengah. 

Menurut (Farid, 2024, hal. 1 ) 

pendidikan Sekolah Dasar (SD) 

merupakan jenjang dasar bagi peserta 

didik dalam menempuh pendidikan. 

Pendidikan di Sekolah Dasar memiliki 

kontribusi dalam membangun dasar 

pengetahuan siswa untuk digunakan 

pada pendidikan selanjutnya. Artinya 

Sekolah Dasar (SD) merupakan 

tingkat pembelajaran dasar yang 

berusaha menjadikan peserta didik 

untuk memahami berbagai macam 

keilmuan yang di gunakan pada 

pendidikan selanjutnya. Salah satu 

keilmuan dalam proses pembelajaran 

adalah mata pelajaran IPAS. 

Mata pelajaran IPAS adalah 

salah satu mata pelajaran Kurikulum 

Merdeka yang mempelajari ilmu 

pengetahuan tentang  makhluk hidup, 

benda mati, dan interaksinya dalam 

alam semesta ini (Hasanah, 2021,  p. 

9). Dengan melalui Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) ini, 

diharapkan para pelajar dapat 

mengenali kekayaan Indonesia lebih 

jauh, memanfaatkan pengetahuan 
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yang dimiliki untuk menjaga dan 

mengembangkan lingkungan sosial 

dan alam. Berdasarkan pendapat 

tersebut, keberadaan mata pelajaran 

IPAS pada kurikulum merdeka di saat 

ini adalah penggabungan dari sains 

dan sosial merupakan mata pelajaran 

yang sangat  penting untuk dipelajari, 

karena pelajaran ini memberikan 

manfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, mata pelajaran IPAS 

merupakan salah satu mata pelajaran 

dalam kurikulum merdeka yang 

diujikan dalam ujian nasional 

(Agustina, 2022, p. 69). Hasil  belajar  

adalah  kemampuan  atau  kecakapan 

tertentu   baik  kognitif,   afektif  

maupun   psikomorik   yang   dicapai  

atau   dikuasai   peserta   didik  setelah 

mengikuti proses pembelajaran 

(Rizhardy,2022, p.3) 

Berdasarkan data atau hasil 

observasi yang di lakukan di SD 

Negeri 230 Palembang pada tanggal 

14 Oktober 2024, adanya sebuah 

masalah terkait dengan pembelajaran 

IPAS pada materi “Indonesiaku Kaya 

Budaya” kelas 4. Masalah tersebut 

akibat adanya beberapa faktor 

diantaranya guru hanya 

menggunakan buku LKS dan buku 

paket sebagai satu-satunya alat 

pembelajaran. Hal tersebut membuat 

siswa kurang tertarik dan mudah 

bosan dalam mengikuti pembelajaran 

IPAS, Hasil nilai menunjukan bahwa 

49% peserta didik tidak mencapai nilai 

KKTP. Siswa membutuhkan media 

pembelajaran yang tepat dalam  

pembelajaran penunjang    lainnya    

berupa media  pembelajaran interaktif  

supaya  siswa lebih   aktif   serta   

memahami   materi Pelajaran 

(Suryani, 2023, p. 368).  Rekomendasi 

beberapa media pembelajaran salah 

satunya yaitu media video.  

Media video adalah salah satu 

menyampaikan informasi gerak 

gambar dan suara, video salah satu 

alat bantu untuk menyampaikan 

materi pelajaran dengan cara 

menggunakan media video. Peserta 

didik lebih tertarik dan juga memahami 

materi, video ini memungkinkan 

peserta didik untuk melihat, 

mendengar, dan memahami materi 

yang di ajarkan lebih efektif di 

bandingkan dengan teks atau gambar 

saja. Dengan menggunakan video ini 

lebih menarik siswa untuk 

meningkatkan motivasi belajar, dan 

sangat bermanfaat bagi pembelajaran 

jarak jauh atau daring, juga 

memungkinkan siswa belajar tanpa 

batas waktu. Menurut Sakdiah 

(2022) menjelaskan media video 
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pembelajaran adalah media yang 

menyajikan audio dan visual yang 

berisi pesan pembelajaran baik yang 

berisi konsep, prinsip, prosedur, teori 

aplikasi pengetahuan untuk 

membantu pemahaman terhadap 

suatu materi pembelajaran. 

Pemilihan penggunaan media 

diatas didukung oleh penelitian-

penelitian yang relevan yaitu, pertama 

penelitian yang dilakukan oleh 

Niwanda 2022 dengan judul penelitian 

“Pengaruh Media Video Pembelajaran 

Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V 

SD Negeri 188 Tanrongi Kabupaten 

Wajo”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat perngaruh 

penggunaan media pembelajaran 

audio visual video terhadap hasil 

belajar subtema 1 keberagaman 

budaya bangsaku. Hal ini terlihat dari 

nilai N-Gain pada kelompok kelas 

eksperimen sebesar 76, sedangkan 

kelompok kelas kontrol mendapatkan 

nilai N-Gain sebesar 68. Ketuntasan 

hasil belajar yang diperoleh kelompok 

eksperimen sebesar 85% sedangkan 

pada kelompok kelas kontrol sebesar 

75%. Serta hasil pengujian hipotesis 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 

karena thitung (2,541) > ttabel (1,998). 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

penelitian memiliki pengaruh positif 

dan signifikan antara penggunaan 

media pembelajaran audio visual 

video yang mampu membuat peserta 

didik memahami dan mengerti lebih 

luas tentang materi pelajaran yang 

diajarkan sehingga peserta didik 

dapat berfikir kritis dan kreatif tentang 

materi yang diajarkan. terhadap hasil 

belajar subtema 1 keberagaman 

budaya bangsaku (Suryani, 2023, p. 

204).  

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan baru 

mengenai penggunaan media 

sehingga menggunakan media 

pembelajaran yang inovatif dapat 

meningkatkan hasil belajar. Penelitian 

kedua yang dilakukan oleh Nurwinda 

(2022) dimana hasil penelitian 

menunjukan Pada penelitian ini kelas 

IV sebagai kelas eksperimen akan 

diberikan pretest dan posstest dengan 

menggunakan media video 

pembelajaran. Teknik analisis data 

dengan menggunakan uji-t 

menyatakan bahwa hasil perhitungan 

uji hipotesis pada data posttest 

tersebut diperoleh hasil analisis data 

independent sampel test sig. 

(2.Tailed) nilai sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari tariff signifikansi 0,05 

yang berarti bahwa ada hasil belajar 

dengan demikan H1 diterima melalui 
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media video pembelajaran sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

Pengaruh Media Video Pembelajaran 

terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD 

Negeri Tanrongi Kabupaten Wajo.  

Berdasarkan uraian di atas 

penggunaan media pembelajaran 

sangat penting dalam proses 

mengajar bagi guru maupun siswa, 

memberikan motivasi untuk siswa dan 

merangsang proses pembelajaran 

dan memberikan hasil belajar yang 

maksimal. Maka peneliti melakukan 

penelitian tentang, Pengaruh Media 

Video Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar IPAS Materi Indonesiaku Kaya 

Budaya Siswa Kelas 4 SD Negeri 230 

Palembang. 

 

B. Metode Penelitian  

Menurut (Sugiyono, 2019, p. 

111) metode penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dari kegunaan tertentu. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka 

dalam metode penelitian ini 

menggunakan metode Kuantitatif. 

Pada penelitian ini akan dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen adalah kelas 

yang diberikan perlakuan dengan 

menerapkan video pembelajaran 

pada saat pembelajaran berlangsung, 

sementara kelompok kontrol adalah 

kelas yang hanya menggunakan 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah. 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian  eksperimen 

dengan design quasi eksperimental 

dengan jenis nonquivalent kontrol 

group design,  design yaitu kelompok 

yang diberi perlakuan disebut 

kelompok Eksperimen dan kelompok 

yang tidak diberi perlakuan disebut 

kelompok kontrol. Desain ini dapat 

digambarkan seperti berikut. 

Tabel 1. Posttest-Only Control 

 

Pengujian reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan bantuan 

Software SPSS 26 yang hasilnya 

dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Koefisien 
Reliabilitas 

Interpretasi 

0,719 Reliabilitas Cukup 

 

Berdasarkan tabel uji reliabilitas 

Cronbach’s Alpha di atas, dapat 

dipastikan bahwa instrumen penelitian 

yang digunakan sudah reliabel. Hal ini 

𝑶𝟏               x                𝑶𝟐 

𝑶𝟑                                   𝑶𝟒 
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didasarkan keseusuaian koefisien 

reliabilitas dengan nilai yang telah 

ditetapkan yaitu 0,60 ≤ r < 0,80 atau r 

lebih besar atau sama dengan 0,60 

tetapi kurang dari 0,80 sehingga 

intrumen dikatakan reliabel cukup. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini diawali dengan 

proses validasi instrumen yang mana 

dari total 15 butir soal yang disusun, 

sebanyak 10 soal dipilih untuk diuji 

cobakan. Berdasarkan hasil uji coba 

tersebut, seluruh soal dinyatakan valid 

dan memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi, serta termasuk dalam kategori 

soal yang baik. Setelah proses 

validasi selesai, 10 soal tersebut 

digunakan sebagai instrumen tes 

yang kemudian dibagikan kepada 57 

siswa, yang terdiri dari kelas IV.B 

sebagai kelompok kontrol dan kelas 

IV. A sebagai kelompok eksperimen. 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya media video pada kelas 

eksperimen, dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

 

Tabel 3. Prettest Kelas Eksperimen 

N
o 

Nilai Frekuen
si(F) 

Persentas
e(%) 

Kateg
ori 

1 0-34 4 16 Sang
at 

renda
h 

2 35-
54 

12 48 Rend
ah 

3 55-
64 

4 16 Cuku
p 

4 65-
84 

5 20 Tingg
i 

5 85-
100 

0 0 Sang
at 

tinggi 

 Juml
ah 

25 100  

 

Tabel 4. Posttest Kelas Eksperimen 

N
o 

Nilai Frekuen
si(F) 

Persentas
e(%) 

Kateg
ori 

1 0-34 0 0 Sang
at 

renda
h 

2 35-
54 

2 8 Rend
ah 

3 55-
64 

2 8 Cuku
p 

4 65-
84 

10 40 Tingg
i 

5 85-
100 

11 44 Sang
at 

tinggi 

 Juml
ah 

25 100  

 

Pada tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai prettest kelas 

eksperimen ada 9 siswa yang berada 

dalam kategori sangat rendah, 13 

siswa berada dalam kategori rendah, 

2 siswa berada dalam kategori cukup, 

dan 3 siswa dalam kategori tinggi. Dan 

pada nilai posttest kelas eksperimen 

ada 2 siswa dalam kategori rendah, 

ada 3 siswa dalam kategori cukup, 13 
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siswa dalam kategori tinggi, dan 9 

siswa dalam kategori sangat tinggi. 

Tabel 5. prettest Kelas Kontrol 

N
o 

Nilai Frekuen
si(F) 

Persentas
e(%) 

Kateg
ori 

1 0-34 7 30,4 Sang
at 

renda
h 

2 35-
54 

10 43,4 Rend
ah 

3 55-
64 

2 8,6 Cuku
p 

4 65-
84 

4 17,3 Tingg
i 

5 85-
100 

0 0 Sang
at 

tinggi 

 Juml
ah 

25 100  

 

Tabel 6. posttest Kelas Kontrol 

N
o 

Nilai Frekuen
si(F) 

Persentas
e(%) 

Kateg
ori 

1 0-34 0 0 Sang
at 

renda
h 

2 35-
54 

6 26,0 Rend
ah 

3 55-
64 

7 30,4 Cuku
p 

4 65-
84 

7 30,4 Tingg
i 

5 85-
100 

3 13,0 Sang
at 

tinggi 

 Juml
ah 

25 100  

 

Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov yang dianalisis dengan SPSS 

versi 26. 

Tabel 7. Uji Normalitas 

Test of normality  

KELAS Kolmogorov-Smirnova 

Statisti
c Df Sig. 

NIL
AI 

PRETESTINSTRU
MEN 

,146 29 ,114 

POSTTESTINSTRU
MEN 

,157 29 ,065 

PRETESTEKSPERI
MEN 

,134 28 .200* 

POSTTESTEKSPE
RIMEN 

,154 28 ,088 

 

Berdasarkan perhitungan uji 

normalitas yang disajikan pada tabel 

diatas, diperoleh nilai signifikan pretes 

dan posttest pada kelas eksperimen 

adalah 0,200 dan 0,088 dan pretes 

dan posttest kelas kontrol yaitu 0,114 

dan 0,065 dimana nilai tersebut 

melebihi nilai a = 0,05 sehingga nilai 

pretes dan posttest kelas eksperimen 

yaitu 0,200 > 0,05 dan 0,088 > 0,05 

dan nilai pretest dan posttest kelas 

kontrol yaitu 0,114 > 0,05 dan 0,065 > 

0,05. Sesuai dengan syarat uji 

normalitas data dapat disimpulkan 

bahwa data berdsribusi normal. 

Uji homogenitas digunakan ini 

digunakan untuk mengetahui sama 

atau tidaknya variansi dua distribusi 

atau lebih. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini menggunakan levene's 

of homogeniety of variances dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 26. 

Berikut adalah perhintungan uji 

homogenitas yang disajikan pada 

tabel di bawah ini: 
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Berdasarkan tabel diatas 

didaptkan nilai signifikan yaitu 0,956. 

Dengan demikian nilai signifikan 0,956 

> 0,05, sesuai dengan uji prasyarat 

terlihat bahwa data yang dianalisis 

homogen. 

            Tabel 9. Independent Samples Test 

  

Leven
e's 

Test 
for 

Equal
ity of 
Varia
nces t-test for Equality of Means 

F 

S
i
g
. t df 

Si
g. 
(2
-

tai
le
d) 

Mea
n 

Diff
ere
nce 

Std. 
Erro

r 
Diff
ere
nce 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

Low
er 

Upp
er  

Eq
ual 
var
ian
ces 
ass
um
ed 

,0
19 

,
8
9
2 

3
,
0
3
5 

56 ,0
04 

11,3
79 

3,7
49 

18,8
90 

3,86
9 

Eq
ual 
var
ian
ces 
not 
ass
um
ed 

    3
,
0
3
5 

55
,6
92 

,0
04 

11,3
79 

3,7
49 

18,8
91 

3,86
8 

Berdasarkan tabel perhitungan 

uji hipotesis di atas, diperoleh nilai 

signifikan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu 

0,685 dimana tabel = 1 ,679 dengan df 

= N - 2 dimana N = 48 jadi df = 46 

Sehingga dapat disimpulkan terhitung 

3.438 label 1,679 maka H_{0} ditolak 

dan H_{a} diterima. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari 

penelitian mengenai pengaruh 

penggunaan video pembelajaran 

terhadap hasil belajar IPAS materi 

"Indonesiaku Kaya Budaya" pada 

siswa kelas 4 SD Negeri 230 

Palembang, dapat disimpulkan bahwa 

media video memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Video sebagai media 

pembelajaran membantu siswa dalam 

memahami dan mengingat materi 

dengan lebih baik, karena mampu 

menyajikan visualisasi yang menarik 

dan mendalam tentang keberagaman 

budaya Indonesia. Selain itu, video 

juga mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam proses belajar, 

memungkinkan mereka untuk melihat 

langsung gambaran budaya Indonesia 

yang beragam. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan tes hasil 

belajar, mayoritas siswa menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

Tabel 8. Group Statistics 

KELAS N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean  
POSTTEST 
INSTRUMEN 

29 66,21 13,736 2,551 

POSTTEST 
EKSPERIMEN 

29 77,59 14,797 2,748 
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pemahaman dan hasil belajar setelah 

menggunakan video pada materi 

IPAS Indonesiaku Kaya Budaya  

Kelas IV di SD Negeri 230 

Palembang. 
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